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ABSTRACT

This study is designed to examines the usefulness of financial ratios which is
measured using CAMEL ratios in predicting banking corporate’s earnings changes for
one and two years ahead. Data in this study are banking corporate’s financial statements
listed on the Jakarta Stock Exchange for three vears, in 1995, 1996 and 1997. There are
five financial ratios categorized into five constructs in predicting earnings changes.

This study used regression analysis as statistic tools in testing the usefulness of
financial ratios in predicting earnings changes. The prediction powers of financial ratios
toward earnings changes are tested by comparing coefficients between one period and
two period ahead.

The statistical results of this study shows that changes of financial ratios is useful
to predict banking corporate’s earnings changes for one year ahead, whereas the
prediction power of financial power ratios for two years ahead is found unuseful in
predict banking firm’s earning changes which are listed on Jakarta Stock Exchange for
periods 1995 until 1997,
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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji manfaat rasio-rasio
keuangan yang diukur dengan rasio CAMEL dalam memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan perbankan dalam periode satu tahun dan dua tahun kedepan. Data yang
digunakan adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta selama tiga tahun, yakni 1995, 1996 dan 1997. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lima rasio keuangan yang dikategorikan dalam
lima constructs didalam memprediksikan pertumbuhan laba.

Untuk menguji hipotesis manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
pertumbuhan laba di masa mendatang yang digunakan adalah regression analysis.
Prediksi manfaat rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba divji dengan
memperbandingkan koefisien antara pertumbuhan laba satu tahun dengan
pertumbuhan laba dua tahun ke depan. ‘

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rasio keuangan yang digunakan dalam
model bermanfaat untuk memprediksi laba satu tahun ke muka, namun demikian
tidak bermanfaat untuk prediksi lebih dari satu tahun untuk industri perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari tahun 1995 sampai dengan 1997.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Munculnya krisis keuangan dan perbankan yang terjadi di suatu negara
ditandai oleh beberapa indikator seperti tingginya kredit bermasalah, kesulitan
likuiditas serta insolvensi dari lembaga keuangan maupun perbankan. Terdapat
beberapa konsep yang menerangkan definisi krisis perbankan, pertama adalah
penilaian terhadap negative net present value dari cashflow dan kedua adalah
penilaian terhadap net worth dari lembaga keuangan dan perbankan. Sampai saat
ini  pendekatan yang digunakan untuk menentukan kesehatan suatu sistem
perbankan adalah solvency. Carl-Johan Lindgren, Gillian Garcia dan Mathew
Saal mendefinisikan konsep solvency sebagai “one in which most banks (those
accounting for most of the system’s assets and liabilities) are solvent and are
likely to remqir-z so. Solvency is reflected in the posftive net worth of a bank, as
measured by the difference between the assets and liabilities in its balance sheet. -
The likehood of remaining solvent will depend on banks being profitable, well
maraged, and sufficiently well capatilized fo withstqnd adverse events”. Apabila
otoritas pengawasan perbankan dapat mengetahui secara akurat dan bahkan dapat
memprediksi tingkat solvency untuk masa yang akan datang akan sangat
membantu dalam menentukan tindakan-tindakan yang harus diambil agar sistem
perbankan selalu berada dalam kondisi solvent.(Indira dan Dadang Muljawan

1998).




Salah satu dampak krisis moneter yang melanda Indonesia di sekitar
penghujung abad 20 ini adalah kolapsnya sejumlah bank-bank karena dianggap
tidak layak lagi untuk meneruskan bisnisnya. Pada tahun 1995-1996
perekonomian Indonesia over heating, yang salah satunya ditandai indikator laju
inflasi yang tinggi dimana selama periode 1995-1997 inflasi perekonomian
Indonesia rata-rata 9% setahun sedangkan inflasi di negara-negara maju dan
khususnya Amerika Serikat sekitar 2% setabun. Kemudian pada tahun 1997-1998
menjadi krisis ekonomi, dimana krisis ekonomi ini dipicu krisis perbankan.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 1993-1997 positif sebesar 7%, tahun
1997 p.ositif sebesar 4,7% dan tahun 1998 negatif sebesar 13,2%. (Titik Aryati
dan Hekinus Manao 1999).

Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran
kas perusahaan, dan informési lain yang berkaitan dengan laporan keuangan dapat
diperoleh dari laporan l_ceuangan perusahaan, Untuk memahami informasi tentang
laporan keuanéan, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan (Gibson dan
Bo&er 1980; Gibson 1982; Lev dan Thiagrajan 1993). Analisis laporan keuangan
meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan.

Analisis rasio adalah salah satu cara pemrosesan dan pengintepretasikan
* informasi akuntansi yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk
menjelaskan hubungan tertentu angka yang satu dengan angka yang lain dari suatu
laporan keuangan. Financial statement analysis adalah™the process of looking
beyond the face of financial statement lo gather ever more information”(Kumen

H. Jones et. al, 1996). Analisis rasio keuangan dapat dipakai sebagai sistem




peringatan awal (early warning system) terhadap kemunduran kondisi keuangan
dari suatu perusahaan, Analisis rasio dapat membimbing investor membuat
keputusan atau perﬁmbax}gan tentang apa yang akan dicapai perusashaan dan
bagaimana prospek yang akan dihadapi dimasa yang akan datang. Analog dengan
kegunaan informasi akuntansi, maka jenis rasio-rasio keuangan yang digunakan
untuk pengambilan keputusan tergantung pada jenis keputusan yang dibuat dan
metode pengambilan keputusan yang digunakan.

Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak
pemerintah dan para pemakai laporan keuangan dalam menilai kondisi keuangan
suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan. Untuk menilai kinerja
perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu CAMEL (Capital,
Assetfs, Management, Earnings, Liguidity). Aspek Manajemen sebenamya
merupakan aspek kualitatif, yang dikualifikasikan dengan kuesioner manaiemen.
Empat dari lima aspek lainnya masing-masing capitai, assets, earnings, dan
liquidity diniléi dengan menggunakan rasio keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan perusahaan
perbankan, Bahkan rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi laba
perusahaan (Freeman et. al.; 1982; Ou 1990; Penman 1992; Machfoedz 1994).

Karena tidak seorangpun yang mengetahui secara pasti berapakah hasil
operasi dan keuangan dari suatu perusahaan dimasa depan, banyak penekanan
diberikan pada prestasi masa lalu dan masa kini sebagai indikator untuk masa
depan, maka salah satu pendekatan yang menarik adalah menggunakan analisis

rasio keuangan dalam bentuk model-model untuk memprediksikan apakah suatu




perusahaan menuju kegagalan atau kesuksesan bisnis. _Garrison (1988)
menyatakan bahwa tujuan pelaporan keuangan untuk memprediksi masa depan
melalui perbandingan, evaluasi, dan analisa. Penman (1992) membuktikan bahwa
informasi laporan keuangan tahun ini dan tahun lalu berguna untuk memprediksi
pertumbuhan laba tahun depan. Penelitian McEwen dan Hunton (1999)
membuktikan bahwa ketepatan ramalan earnings forecasts dari analisis yang
memberi perhatian yang lebih besar pada rasio-rasio kunci dan informasi teritang
perusahaan yang lebih baik.

Penelitian tentang manfaat rasio keuangan CAMEL dalam prediksi
pertumbuhan laba telah dilakukan dengaﬁ menggunakan perusahaan pabrikan
sebagai sarripel penelitian (misalnya:Ou 1990; Penman 1992; Mas’ud Machfoedz
1994). Hal ini berarti bahwa hasil penelitian tersebut kurang dapat digeneralisir
pada perusahaan yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan perusahaan
pabrikan mlsa]nya perusahaan perbankan Penelitian rasio keuangan baik secara
individu maupun secara construct untuk memprediksi kinerja keuangan dan
pengujian kekuaian hubungan rasio keuangan dengan kinerja perusahaan antar
periode untuk perusahaan pérbankan di Indonesia, menurut pengamatan masih
jarang dilakukan. Construct rasio keuangan perbankan yang akan diteliti meliputi
capital, assels, management, earnings, dan quuidily.

.Penelitian tentang manfaat rasio keuangankdapat dilakukan pada tingkat
individual dan pada tingkat construct. Pengujian pada tingkat individual dengan
menguji manfaat masing-masing rasio, sedang pengujian pada tingkat construct

dilakukan dengan menggabung beberapa rasio dengan cara tertentu untuk menjadi




sebuah variabel baru yang disebut construct, Hair et. al. (1992) mendefinisikan
suatu construct sebagai suatu konsep yang tidak dapat diobservasi secara langsung
tetapi harus diukur melalui indikator-indikator. Untuk penelitian im construct
dibentuk dari indikator-indikator beberapa individual rasio.

Penelitian tentang manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan sangat dibutuhkan. Pentingnya
penelitian tentang rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba antara
berbagai periode untuk perbankan didasari beberapa alasan. Pértama, masih
kurangnya penelittan tentang manfaat rasio keuangan untuk memprediksi

pertumbuhan laba perusahaan perbankan. Kedua, rasio keuangan perusahaan

~ perbankan sedikit berbeda dengan rasio keuangan jenis perusahaan lainnya. Hal

ini ditunjukkan oleh adanya standar alcﬁntansi perbankan yang diatur khusus
dalam Pemnyataan Standar Akuntansi No.31 (IAI 1995). Ketiga, belum adanya
keseragaman rasio keuangan yang dicantumkan perusahaan dalam prospektus
pada séat go puﬁh’k (Keputusan Ketua Bapepam nomor KEP-51/PM/1996 tanggal
17 Januari 1996 hanya menyatakan bahwa perusahaan harus mencantumkan rasio
keuangan yang relevan). Berdasarkan alasan tersebut diatas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Rasio Keuangan Sebggai Prediktor Pertumbuhan Laba
Tndustri Perbankan (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Jakarta).




1.2. Perumﬁsan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat ditetapkan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah rasio-rasio keuangan industri perbankan yang terdaftar di Bursa
?fek Jakarta yang digunakan dalam model mampu memprediksikan
‘ pertumbuhan laba industri perbankan tersebut untuk periode satu tahun?
| 2. Apakah rasio-rasio keuangan industri perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta yang digunakan dalam model mampu memprediksikan
pertumbuhan laba industri perbankan tersebut jika periodenya

diperpanjang dari satu tahun menjadi dua tahun?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. ﬁenguji secara emp'iris tentang manfaat-rasio keuangan pada tingkat
individual dan pada tingkat construct (capital, assets, management
earnings, dan liquidity) dalam memprediksi pertumbuhan laba pada
perusahaan perbankan.
2. Menguji secara empiris tentang kemampuan prediksi rasio
keuangan tethadap pertumbuhan laba pada perusahaan pefbankan

untuk periode satu tahun dan dua tahun ke depan.




1.3.2. Kegunaan Penelitian -

Kegunaan yang dipercleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu masukan bagi praktisi dalam memprediksi

kesehatan bank di masa mendatang,

2. Sebagai salah satu bahan tambahan pada kajian prediksi
pertumbuhan laba dan analisis kesulitan keuangan khususnya
industri perbankan bagi kalangan akademisi.

3. Memberikan saran kepada regulator termasuk Bank Indonesia dan
Bapepam tentang rasio keuangan yang bermanfaat dalam

memprediksi pertumbuhan laba,




BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

2.1. Karakteristik Perbahkan

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara.
kevangan (financial imermediary). antar'a‘ pihak-pihak yang memiliki dana
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unif) serta
sebagal lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran.
Kepercayaan masyarakat merupakan falsafah yang mendasari kegiatan usaha
bank. Hal ini tampak dari kegiatan pokok bank yang menerima simpanan dad
masyarakat yang kelgbihan dana dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito
berjangka, serta memberikan kredit dan pembiayaan. Dalam penerimaan
simpanan dana rﬁasyarakat, bank hanya memberikan pemyatan tertulis yang
menjelaskan bahwa bank telah menerima simpanan dalam jumlah dan untuk
jangka waktu teﬁentu. Disamping itu lebih banyak menggunakan dana masyarakat
dibandingkan dengan modal sendiri dari pemilik atau pemegang saham.

Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan
kepercayaan masyarakat, sehinggq semestinya tingkat kesehatan bank perlu

dipelihara. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetap

. menjaga likuiditasnya, sehingga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua

pihak yang menarik atau mencairkan simpanannya sewaktu-waktu. Kesiapan
memenuhi kewajiban setiap saat ini menjadi semakin penting artinya mengingat

peranén ‘bank sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas




pembayaran, Disamping faktor likuiditas, keberhasilan usaha baﬁk juga
ditentukan kesanggupan péra pengelola dalam menjaga rahasia keuangan nasabah
yang dipercayakan kepadanya, serta keamanan atas uang atau asset lainnya yang
dititipkan pada bank.

Bisnis perbankan tidak dapat hidup tanpa kepercayaan dimana dalam
usahanya sehari-hari diwakili uang dan kredit. Istilah uang dan kredit sebenarnya
mengarah pada satu istilah yaitu uang, namun dalam pemakaiannya ada perbedaan
yakni uang tunai saat ini dan kredit adalah tunai di masa yang akan datang.
Perbedaan waktu antara uang dan kredit ini menimbulkan resiko, oleh karena itu

perbankan juga merupakan a bussiness of risk disamping a bussiness of trust

‘(Kertopati, 1994).

Bisnis perbankan disamping lembaga intermediasi keuangan
mengutamakan bisnis kepercayaan harus melambangkan kewalian (frusteeship),
moral dalam usaha, kebersamaan, kemanusiaan, pengabdian kepada masyarakat,
mempunyai taﬁggung jawab sosial serta menekankan pada produktivitas dan
efisiensi. Berdasarkan sifai tersebut, memunculkan apa yang disebut kode etik
bisnis perbankan sebagai norma dan ideologi suatu organisasi bisnis yang

mengandung tata cara menjalankan bisnis tersebut.




Gambar 2.1. Usaha Operasi Perbankan
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:Pengelola bank dalam melakukan usahanya dituntut untuk senmﬁasé
menjaga keseimbangan antara pemeliharaan‘ likuiditas yang cukup dengan
pencapaian rentabilitas yang wajar, serta pemenuhan kebutuhan modal bank yang
memadai sesuai dehgan jenis penanamannya. Hal tersebut diperlukan karena

{

dalafn ’operasinya bank selain melakukan penanaman dalam bentuk aktiva
produktif, seperti kredit dan surat berharga, juga memberikan komitmen dan jasa
lain yang digolongkan sebagai fee based operation atau off balance sheet
activities. Disamping itu pengelola bank dalam pelaksanaan tugasnya senantiasa
dihadapkan pada berb:agai kemungkinan yang harus diperhitungkan secara hati-
hati. Sebagai contoh dalam pemeliharaan likuiditas selain kewajiban yang harus
&ibayar, perlul diperhitungkan pula masalah spreading dari simpanan masyérakat,
komitmen kredit yang masih berjalan se@ berbagai faktor eksternal yang
mempengaruhinya. |

Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat 'dan bagian dari sistem
moneter memili'ki kedudukan yang strategis sebagai penunjang pembangunan dan
penggerak ekonomi. Oleh karena itu pemerintah telah menetapkan berbagai
persyaratan atau ketentuan bagi industri perbankan sejak permohonan ijin pada
awal pendiriannya, persyaratan calon pengelola serta ketentuan operasional
lainnya yang berdasarkan prinsip kehati-hatian (prudential banking practice)
dalam kegiatan perbankan. Kesemuanya itu dimaksudkan agar bank dapat

memelihara kepercayaan masyarakat serta menunjang pemeliharaan stabilitas

moneter dan pertumbuhan ekonomi.
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2.2. Laporan Keuangan Perbankan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi,
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai
pihak. Laporan keuangan yang utaina terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan
Laporan Arus Kas. Farid Harianto (1998) mengatakan bahwa iaporan keuan;ann
adalah salah satu bahan informasi yang digunakan pemegang ssham untuk
membuat kebijakan yang berhubungan dengan pemilaian kinerja keuangan
perusahaan,

SFAC No.1 Objective of Financial Reporting by Bussiness Enterprise
(FASB 1978) menjelaskan bshwa tujuan pertama pelaporan keuangan adalah
menyediakan informasi y?mg bermanfaat kepada investor, kreditor, dan pemakai
lainnya baik yang sekarapg maupun yang potensial dalam pembuatan investasi,
kredit, dan keputusan sejenis secara rasional. Kata rasional menunjukkan bahwa
tujuan pelaporan keuangan menggunakan pendekatan economic decision theory
{Scott 1997). |

Tujuan kedua adalah menyediakan informasi untuk membantu kepada
investor, kreditor, dan pemakai lainnya baik yang sekarang maupun yang
potensial dalam menilai jumiah, waktu, dan ketidakpastian penerimaan kas dari
dividen dan bunga di masa yang akan datang. Tujuan kedua pelaporan keuangan
tersebut mengandung makna bahwa investor menginginkan informasi tentang
hasil dan resiko atas investasi yang dilakukan. Hal ini merunjukkan bahwa

pelaporan keuangan juga menggunakan pendekatan theory of investment (Scoftt

. 1997).
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SFAC No.2 Qualitative Characteristics of Accounting Information
menjelaskan bahwa salah satu karakteristik kualitatif yang harus dimiliki oleh
informasi akuntansi agar tujuan pelaporan keuangan dapat tercapai adalah
kemampuan prediksi (FASB 1980). Hal ini menunjukkan bahwa informasi
akuntanst seperti yang tercantum dalam pelaporan keuangan dapat digunakan
investor sekarang dan investor potensial dalam melakukan prediksi penerimaan
kas dari dividen dan bunga di masa yang akan datang. Dividen yang akan diterima
investor akan tergantimg pada jumlah laba yang diperoleh perusahaan di masa
yang akan datang. Olgh karena itu prediksi laba perusahaan dengan menggunakan
informasi laporan keuangan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Salah satu
cara memprediksi laba perusahaan adalah dengan menggunakan rasio keuangan.
Sejarah rasio keuangan yang dikemukakan Ball dan Brown (1968) menunjukkan
bahwa pemanfaatan rasio keuangan telah mengalami berbagai peningkatan.

Manfaat laporan keuangan dalam mempengaruhi keputusan investor telah
diujt beberapalpeneliti. Ball dan Brown (1968) menguji kandungan informasi
pelaporan laba pada harga saham. Ball dan Brown menemukan bahwa pelaporan
laba mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. Kesimpulan Ball dan
Brown tersebut diperkuat beberapa peneliti lain (Griffin 1976; Cornell dan
Landsman 1989; Ali 1994). Pengujian manfaat laporan keuangan selain untuk
menguji laba juga dapat dilakukan penggunaan item lain laporan keuangan selain
laba dalam bentuk analisis rasio keuangan.

Sebagai regulated ﬁrnis', pelaporan keuangan perbankan (akuntansi

perbankan) di Indonesia telah diatur sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia
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No.23/77/KEP/DIR tanggal 28‘ Februari 1991, tentang ketentuan publikasi
keuangan bank, yang diperbaruhi dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No.27/5/UPPB, tanggal 25 Januari 1995. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No.23/77/KEP/DIR, tanggal 28 Februari 1991, semula bank wajib
{
mempublikasikan laporan keue;ng'annya di media cetak empat kali setahun pada
akhir bulan Maret, Juni, September, dan Desember, sedangkan menurut Surat
Edaran Bank Indonesia No.27/5/UPPB, tanggal 25 Januari 1995, bank hanya
wajib mempublikasikan laporan keuangannya dua kali dalam setahun pada akhir

bulan Juni dan Desember yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indoensia (TAID).

Menurut ketentuan tersebut laporan keuangan bank terdiri dari (1) Neraca; (2)

Laporan Laba Rugi; (3) Laporan Komitmen dan Kontijensi; (4) Laporan-

Perubahan Posisi Keuangaﬁ; (5) Catatan Atas Laporan Keuangan (IAI 1995).
Neraba sebagai laporan posisi keuangan bank pada saat tertentu. Aktiva
dan pasiva pada neraca bank tidak diklasifikasikan menurut lancar dan tidak
lancar, melaink;';tn disusun sesuai dengan tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Pos-
pos neraca harus sesuai dengan sifat kh;zsus bisnis bank. Setiap pos aktiva
produktif harus disajikan dalam jumlah bruto dan dikuangi dengan penyisihan
penghapusannya. Laporan laba-rugi bank disusun multiple step  sehingga
mienggambarkan kegiatan operasi utama bank dengan kegiatan operasionalnya.'
Pos-pos laporan laba rugi harus dis&suaikaﬁ dengan Standar Akuntansi Perbankan
Indonesia (SKAPI) dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI).
Laporan komitmen dan kontijensi harus disusun secara sistematis, agar

dapat memberikan gambaran komprehensif posisi komitmen dan kontijensi, baik
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yang bersifat tagihan maupun kewajiban, secara tersendiri tanpa poé lawan.
Komitmen merupakan perjanjian atau konirak yang tidak dapat dibatalkan
(irrevocable) secara kontijensi merupakan kewajiban yang timbulnya bersifat
kondistonal.

Laporan perubahan posisi keuangan merupakan laporan arust: kés, yang
membagi arus kas menjadi tiga kategori: arus kas operasi, arus kas investasi, dan
arus kas pendanaan. Laporan arus kas diatur sesuai dengan PSAK No.2 tentang
laporan arus kas. Catatan atas laporan keuangan harus menjelaskan pos-pos
laporan keuangan pokok dan catatan tentang posisi devisa menurut jenis mata
uang serta kegiatannya, seperti kegiatan wali amanat, custodianship, dan
penyaluran kredif kelolaan (IAI 1995). | |

Menurut ketentuan Bank Indonesia (1997) setiap bank selain harus
menyajikan laporan keuangan seperti diatas, setiap bank diwajibkan
menyampaikan beberapa jenis laporan léinnya untuk disampaikan kepada Bank
Indonesia. Lapo‘rz-m lainnya ters;ebut adalah dibawah ini:

1. Laporan Mingguan
a. Giro wajib minimum, mencakup (1) dana pihak ketiga magsyarakat
valuta asing perbankan, dan (2) posisi pos-pos tertentu neraca
rupiah dan valuta asing perbankan.
b. Laporan keuntungan atau kerugian transakst derivatif.
¢. Laporan Posisi Devisa Netto (PDN).
2. Laporan Bulanan; a. Neraca berserta Lampiran Per Kantor (LBU).

b. Laporan Perkreditan Bank Umum Per Kantor
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(LPBU).
P Laporan pelanggaran Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK).
3. Laporan Triwulanan; berupa laporan realisasi perkfeditan bank terhadap

rencana kerja bank.

4. Laporan Semesteran; a. Laporan dewan komisaris terhadap pelaksanaan

rencana kerja bank.
b. Laporan keuangan publikast di surat kabar
berbahasa Indonesia.
c. Léporan dewan audit tentang hasil kinerja audit
intern yang telah dilakukan.
5. Laporan Tahunan; a. Laporan keuangan yang diaudit akuntan publik yang.

terdaftar di Bank Indonesia disertai dengan surat

komentar dari akuntan publik.
b. Laporan realisasi rencana kerja bank.

6. Laporan Lainnya; a. Laporan kerugian transaksi derivatif yang melebihi
10% dari modal bank beserta tindakan yang akan
dilakukan untuk mengatasi séla:nbat—larnbamya pada

hari kerja berikutnya.

b. Laporan khusus mengenai setiap temuan audit yang
diperkirakan akan mengganggu kelangsungan usaha
bank yang ditandangani direktur utama dan ketua

dewan audit selambat-lambatnya 15 hari kerja sejak
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adanya temuan audit.
¢. Laporan ataS setiap penyalahgunaan yéng dilakukan
melalui sarana tehnologi sistem informasi.
d. Laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit
Lo
: intern, ditandangani direktur utama dan ketua

dewan audit selambat-lambatnya 2 bulan setelah

akhir Juni dan akhir Desember.

2.3. Rasio Kenangan Perbankan

Dalam mengadakan interprefasi dan analisa laporan finansial suatu
perusahan, seorang penganalisa finansiil memerlukan ukuran tertentu. Ukuran
yang seringa digunM dalam analisa finansiil adalah rasio keuangan. Pengertian
rasio keuangan sebenarnya hanya fnerupakan alat yang dhlyatakén dalam
arithmatical terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua
macam data ﬁnansul Macamnya rasio finansiil banyak sekali karena rasio dapat
dibuét menurut kebutuhan penganalisa.

Rasio menggambarkan - suatu hubungan atau perimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa
berupa rasio keuangan akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada
penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio

pembanding yang digunakan sebagai standar.
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Rasio- rasio CAMEL yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rasio-rasio yang telah digunakan:
1. Rasio keuangan Capital yang meliputi:

¢ Rasio modal sendiri terhadap total aktiva (Whalen dan Thomson 1988)

dan (Oliver dan Robert 1979).
2. Rasio keuangan Assets meliputi:
» Rasio pinjaman terhadap total aktiva (Sinkey 1975); (Thomson 1991) dan
(Standard&P.oor 1997).
3. Rasio Management meliputi:
¢ Rasio overhead terhadap total assets (Thomson 1991).
4. Rasio keuangan Earnings meliputi:

e Rasio laba operasi terhadap pendépatan operasi (Standard&Poors1997),
(Bank Indonesia 1993); (Whalen dan Thomson 1988); (Johnson 1984) dan
(Oliver .dan Robert 1979).

5. Rasio keuangan Liquidity meliputi:

e Rasio kas terhadap tabungan (Oliver dan Robert 1979).

2.4. Penelitian Terdahulu

Kekuatan prediksi rasio keuangan ditemukan berbeda oleh beberapa |
peneliti. O’Commer (1973) menguji manfaat 10 rasio keuangan dalam
memprediksi keuntungan saham. O’Conner menggunakan sampel sebanyak 127

perusahaan. Analisis dilakukan O’Conner dengan cara menggunakan univariate
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dan multivariate analysis. Q’Conner menemukan bahwa rasio keuangan tidak
rhenunj ukan kemampuan untuk memprediksi keuntungan saham (rate of return).

Altman (1968) menguji manfaat rasio keuangan dalam mempredikst
kebangkrutan dan menemukan bukti bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan
mengalami penurunan untuk periode waktu yang lebih lama. Altman
menggunakan sampel sebanyak 66 perusahaan yang terdiri dari 33 perusahaan
tidak bangkrut, Altman menggunakan multivariate discriminant analysis dalam
menguji manfaat lima rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan. Altman
meﬂemukan bahwa rasio keuangan (profitability, liquidity, dan solvency)
bermanfaat dalam memprediksi kebangkrutan dengan tingkat keakuratan 95%
setahun sebelum perusahaan béngkrut. Tingkat keakuratan tesebut turun menjadi
72% untuk periode 2 tahun sebelum bangkrut, 48% untuk periode 3 tahun
sebeIum bangkrut, 29% untuk periode 4 tahun sebelum bangkrut, dan 36% untuk
periode 5 tahun sebelum bangkrut.

K&simbulan Altman diperkuat hasil penelitian Mas’ud Machfoedz (1994).
Mas’ud Machfoedz dengan penelitiannya di Bursa Efek Jakarta menemukan bukti
bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan untuk periode satu tahun lebih ﬁﬁggi
dibandingkan dua tahun dan untuk periode dua tahun ditemukan tidak signifikan.

Pertumbuhan laba perusahaan perbankan sangat dipengaruhi banyak hal
termasuk kondisi ekonomi, Hal ini akan mempunyai implikasi bahwa informasi
yang tercantum dalam analisis rasio keuangan akan kurang dapat memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan untuk jangka waktu yang lama terutama di negara

sedang berkembang seperti Indonesia.
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Dambolena dan Khoury (1980) ﬁeneliti 46 perusahaan yang terdiri dari 23
perusahaan bangkrut dan 23 perusahaan tidak bangkrut dari sektor eceran dan
pabrikan, Dambolena dan Khoury menganalisis 19 rasio keuangan dengan
menggunakan discriminant procedure. Hasil penelitian Dambolena dan Khoury
menunjukkan bahwa rasio k.euangan mempunyai kemamp;ar'l untuk memprediksi
kebangkrutan untuk lima tahun sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.

Thomson (1991) menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
kebangkrutan perusahaan bank. Thomson menggunakan logit regression untuk
menganalisis ‘sampel “sebanyak 1.736 perusahaan tidak bangkrut dan 770
perusahaan bangkrut selama periode 1984 sampai 1989.Thomson menyimpulkan
bahwa kemungkinan perusahaan bank akan bangkrut adalah fungsi dari variabel
‘ yang berkaitan dengan solvency, termasuk rasio CAMEL (Capital, Assets,
Management, Earnings, Liquidity) yang dimilikinga. Thomson menemukan
bahwa rasioc CAMEL sebagai proxy variabel kondisi keuangan bank merupakan
faktor sigrlﬂm yang berkaitan dengan kemungkinan kebangkrutan bank untuk
periode 4 tahun sebelum bank bangkrut. | |

Machfoedz (1994) menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
pe@mbuhan laba perusahazn di masa mendatang. Metode yang digunakan untuk
memilih rasio keuangan adalah metode MAXR. Untuk menguji hipotesis manfaat
rasio keuangan dalam memprediksi laba di masa mendatang digunakan regression
analysis, t-test, dan logit model. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rasio
keuangan yang digunakan dalam model bermanfaat untuk memprediksi laba satu

tahun ke depan, namun tidak bermanfaat untuk memprediksi laba lebih dari satu
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tahun. Selain itu studi ini juga menunjukkan bahwa perusahaan besar mempﬁnyai
komponen rasio yang berbeda dengan perusahaan kecil apabila rasio keuangan
tersebut akan digunakan untuk memprediksi laba masa mendatang.

Zainuddin dan Hartonio (1999) melakukan penelitian untuk menguji
manfaat rasio keuangan pada tingkat individual dan construct dalam mempiéciiksi
pertumbuhan laba yang dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEJ tahun 1999. Dalam penelitian tersebut Zainuddin dan Hartono menggunakan
Analysis of Moment Structures (AMOS) menjadi sebuah variabel baru y#ng
disebut construct. Construct merupakan suatu konsep yang tidak dapat
diobservasi secara iangsung tetapi harus diukur melalui indikator-indikator.
Construct rasio dibe;ltuk dari indikator-indikator beberapa individual rasio. Hasil
analisa AMOS yang dilakukan menunjukkan bahwa construct rasio keuangan
capital, assets, earnings, dan liguidity signifikan dalam memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun ke depan.
Sedangkan mﬁk periode dua tahun ke depan ditemukan bahwa rasio keuangan
tingkat individual ti(iak signifkan.

Bambang Suhardito, Sonny Johanes AL, dan Laurentia Dwi Wahyuni
(2600) melakukan penelitian mengenai manfaat rasio-rasio keuangan industri
perbankan dalam memprediksikan pertumbuhan laba industri perbankan. Hasil
pengujian hipotesis yang menggunakan regression analysis mepunjukkan bahwa
rasio keuangan yang digunakan dalam model bermanfaat untuk memprediksi laba

satu tahun ke depan, namun fidak bermanfaat untuk memprediksi laba lebih dari

satu tahun.
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Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

Peneliti Tahun Problem Alat Uji Hasil Temuan
Altman 1968 Memprediksi Multivariate Rasio keuangan
kebangkrutan discriminant bermanfaat
analysis memprediksi
kebangkrutan
Sinkey 1975 Prediksi Multiple Rasio keuangan
perbankan discriminant signifikan
bermasalah analysis sebagai
prediktor
O’Conner 1973 Prediksi Univariated Rasio keuangan
: keuntungan Multivariate tidak signifikan
saham analysis dalam  prediksi
keuntungan
saham
Dambolena&Khoury | 1980 Prediksi Discrirminant Rasio keuangan
kebangkrutan procedure mampu
memprediksi
kebangkrutan
Thomson 1991 Prediksi Logit regression | Rasio CAMEL
kebanglrutan signifikan dalam
bank prediksi
kebangkrutan
Regression Rasio keuangan
Machfoedz 1994 Prediksi laba analysis bermanfaat
dalam prediksi
pertumbuhan
laba
Analysis of | Rasio keuangan
Zainuddin&Hartono | 1999 Prediksi laba Moment signifikan dalam
Structures memprediksi
pertumbuhan
laba
Bambang Suhardito, | 2000 Prediksi laba Regression Rasio keuangan
Sonny J.AI dan L. analysis signifikan dalam
Dwi Wahyuni memprediksi
pertumbuban
laba

Sumber: Dikembangkan untuk Tesis ini
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2.5. Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan'permasalahan dan dikaitkan dengan landasan teori yang ada,
maka disusun kerangka pemikiran teoritis sebagat berikut:

Kondisi permodalan, kualitas aktiva, kualitas manajemen, profitabilitas,
dan likuiditas mungkin akan mempengaruhi pertumbuhan laba yang akan dicapai
suatu perusahaan perbankan. Kondisi permedalan (yang diukur dengaﬁ capital
ratios) adalah berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk
menutup kerugian yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva
produktif yang mengandung resiko. Kualitas aktiva ( yang diukur dengan asset
ratios) berkaitan dengan kelangsungan usaha bank. Kualitas manajemen (yang
divkur dengan management ratios) untuk menentukan kemampuan perusahaan
memperoleh marjin, dimana seluruh kegiatan rﬁanajemen suafu bank yang
mencakup manajemen 'permoda.lan, manajgmen kualitas aktiva, manajemen
umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan
mempengaruhi- pada perolehan laba. Pengelolaan aktiva diarabkan kepada
pengelolaan aktiva produktif (earning assets) dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan. Kemampuan perusahaan perbankan memperoleh laba (yang diukur
dengan earning ratios) dan kondisi likuiditas (yang diukur dengan liquidity ratios)
akan menetukan hedibilitas suatu perusahaan perbankan dan akhimya akan

mempengarvhi pertumbuhan laba yang akan dicapai.
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Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran Teoritis Kondisi Permodalan, Kualitas Aktiva,
Kualitas Manajemen, Profitabilitas, dan Likuiditas Berpengaruh terhadap '

~ Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan

Capital

Assets

Laba sebelum pajak

HI1 H2

Liquidity |

Sumber: Dikembangkan untuk Tesis ini
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2.6. Hipotesis

Berdasarkan pada masalah yang dihadapi serta tujuan dari penelitian ini

maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H.1.: Rasio CAMEL mampu memprediksi pertumbuhan laba industri perbankan
’ {
untuk periode satu tahun. -
H.2.: Rasio CAMFEL, mampu memprediksi pertumbuhan laba industri perbankan
| untuk periode dua tahun.

Untuk menguji apakah masing-masing rasio CAMEL signifikan dan
mampu memprediksi pertumbuhan laba industri perbankan, dirumuskan hipotesis
alternatif secara parsial dibawah ini:

Hla: Rasio keuangan capital Herpengaruh secara signifikan untuk memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun.

H1b: Rasio keuangan assets berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun.

Hlc: Rasio ma.n‘agemem‘l berpengaruh se;:ara signifikan untuk memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun,

H1d: Rasio keuangan earnings berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi '
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun.

Hile: Rasio keuangan liquidity berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi

pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun.

H?2a; Rasio keuangan capital berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi

pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode dua tahun.




HZb: Rasio keuangan asséts berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode dua tahun.

H2c: Rasio management berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode dua tahun.

H2d: Rasio keuangan earnings berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi
vertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode dua tabin.

H2e: Rasio keuangan Jiquidity berpengaruh secara signifikan untuk memprediksi

pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode dua tahun,
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Gambar 2.3. Literature Road Map Penelitian Rasio Keuangan CAMEL Sebagai
Prediktor Pertumbuhan Laba Industri Perbankan (Studi Empiris Pada Perusahaan

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta)

Tndustri Perbankan

b4
Laporan Keuangan Perbankan

h A
Rasio Keuangan Perbankan:
o CAMEL

l

Prediksi Rasio Keuangan Terhadap
Pertumbuhan Laba Perbankan:
o Uji Regression Analysis

Pertumbuhan Laba

ertumbuhan Laba
Signifikan Untuk Signifikan Untuk
eriode 1 Tahun Periode 2 Tahun

Sumber; Dikembangkan untuk Tesis ini
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data historis. Data sekunder diambil

atau diperoleh dari Bursa Efek Jakarta berupa laporan keuangan perusahaan

perbankan periode 31 Desember 1995 sampai dengan 3] Desember 1997. Data

yang diambil adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang sudah diaudit.

Data penelitian ini merupakan gabungan antara deret waktu (time series) dan satu

waktu untuk suatu fenomena (ci'oss section) selama kurun waktu 1995-1997.

.3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah bank go publik yang listing di Bursa

Efek Jakarta. Ini menandakan bahwa rasio keuangan yang diambil berasal dari

ketersediaan data laporan keuangan publikasi yang telah melewati suatu audit,

fokus pada perbankan go publik juga bermaksud menghindari pengaruh perbedaan

karakteristik antaré perbankan go publik dan perbankan tidak go publik. Pemilihan

populasi dan sampel penelitian bertitik tolak dari penilaian peneliti dengan
kriteria: |

- Sampel yang digunakan mewakili bank yang‘go publik

yang listing di Bursa Efek Jakarta, dengan masa minimal

dua tahun (diharapkan terjadi minimalisasi distorsi bank

performance, terjadi kemapanan kebijakan dan strategi

28

o e AP




bank go publik tersebut).l Ini menandakan fokus pada
perbankan go publik juga bermaksud menghindari pengaruh
perbedaan karakteristik antara perbankan go publik dan
perbankan tidak go publik.

- Menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit secara
kontinyu selgma periode 1995-1997 fiscal year end adalah
Desember dalam Indonesian Capital Market Directory.

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 22 bank.

Tabel 3.1. Daftar Bank yang Dijadikan Sampel Penelitian

Bank Go Publik dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1997
Bank Panin Inter-Pacific Bank
Bank Bali Bank PDFCI

Bank Danamon ‘ Tamara Bank
Ficorinvest Bank Bank Uinum Nasional
Bank Internasional Indonesia Indovest Bank

Lippo Bank Bank Papan Sejahtera
Bank Niaga Bank Tiara Asia
Bank Surya Bank Bira

BDNI : Bank Mashill

Bank Duta Modern Bank

Bank Rama Bank NISP

Sumber; Bursa Efek Jakarta

3.3. Metode Pengumpulan Data

Peneliti memperoleh data dengan cara non participant observation yéitu
dengan mencatat data laporan keuangan perusahaan perbankan yang tercantum
pada Direktori Bank Indonesia dan Pusat Informasi Pasar Modal di Semarang
berupa prospektus perusahaan, laporan tahunan perusahaan, Capital Market

Directory dan publikasi-publikasi lainnya.

29




3.4. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian terdapat enam variabel yang dikelompokkan menjadi: -

1. Variabel tidak bebas (dependent variabél), yaitu pertumbuhan laba relatif dan
dinotasikan sebagai variabel Y. Indikator pertumbuhan laba yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laba sebelum pajak. Penggunaan pe‘;rtﬁmbuhan labé
sebelum pajak digunakan sebagai indikator pertumbuhan laba sebelum pajak
dengan alasan untuk menghindari pengaruh penggunaan tarif pajak yang
berbeda antar periode yang dianalisis. Pertumbuhan laba yang digunakan
dalarn penelitian ini adalah pertumbuhan laba relatif. Mas’ud Machfoedz
(1994) mengemukakan bahwa pertumbuhan laba relatif lebih representatif
dibandingkan pertumbuhan faba absolut karena penggunaan laba relatif akan
mengurangi pengaruh ukuran perusahaan.

2, _Valiabel bebas (independent variabel), dinotasikan dengan variabel X yéng

terdiri dari lima rasio-rasio keuangan industri perbankan yang diperoleh
dari laporar; keuangan perusahaan go publik dari tahun 1995-1997 di Bursa
Efek Jakarta.
Rasio- rasio CAMEL yang digunakan dalam penelitian ini- menggunakan rasio-
rasio yang telah digunakan:
1. Rasio keuangan Capital yang meliputi:
e Rasio modal sendiri terhadap total aktiva (Whalen dan Thomson 1988)
dan (Otliver dan lRobert 1979). Penilaian aspek capital suatu bank lebih
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau berapa modal bank

tersebut telah memadai untuk menunjang kebutuhannya.
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. Rasio keuangan Assefs meliputi:

Rasio pinjaman terhadap total aktiva (Sinkey 1975); (Thomson 1991) dan
(Standard&Poor 1997).4 Aspek assets dimaksudkan untuk mengukur resiko

total pinjaman bank terhadap total asset yang dimiliki bank bersangkutan.

. Rasio Management meliputi:

Rasio overhead terhadap total assets (Thomson 1991). Aspek management

diproksikan untuk manajemen resiko.

. Rasio keuangan Earn iﬁgs meliputi:

Rasio laba operasi terhadap pendapatan operasi (Standard&Poors1997);
(Bank Indonesia 1993); (Whalen dan Thomson 1988); (Johnson 1984) dan
(Oiiver dan Robert 1979). Analisis earnings :dimaksudkan untuk

mengukur efisiensi dan proﬁtabilitas bank bersangkqtan.

. Rasio keuangan Liguidity meliputi:

Rasio k_as terhadap tabungan (Oliver dan Robert 1979). Analisis liquidity
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan b@k tersebut
mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada
deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya

tanpa terjadi penangguhan.

3.5, Teknis Analisis -
Untdk mencapai tujuan penelitian dan sesuai dengan permasalahan serta
perumusan model yang dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis,

maka tehnik analisis kuantitatif dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda berdasarkan cross section dan time series ini
berusaha mencarai hubungan sebab akibat antara duﬁ variabel atau lebili.
Model ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas yang
terdiri sekelompok rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap
variabel tidak bebas yaitu pertumbuhan laba.

Pengaruh rasio keuangan pada tingkat consfruct maupun pada tingkat
individual (capital, assets, management, earnings, dan liquidity) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan dianalisis dengan model
matematis sebagai berikut:

Y=a+bX, +b,X, +b,X, +b X 4b X, +e,

Y = PertumbuhanLaba
a = Konstania
b,,b,.b,,b,,bs = Koefisienregresi
X, =Capital
Dimana: X, = Assels
X, =Management
X, = Earnings
X, = Liquidity
e, = Kesalahanpengganggu

. Pengujian asumsi klasik

Penggunaan metode regresi berganda dalam menguji hipotesis harus
menghindari terjadinya penyimpangan klasik. Secara umum ada 3 asumsi
klasik yang digunakan, yaitu:

a Tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.
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b. Tidak terjadi autokorelasi antar residual dari variabel
'mdepencien.
c. Variabel pengganggu harus konstan atau memenuhi
homokedastisitas.
Untuk validitas dan realibilitas data penelitiaﬁ maka terhadap data mentah
dilakukan uji multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas antar
variabel bebas. |
Untuk menguji kemungkinan gejala multikolinearitas dengan beberapa
cara berkut ini:

a. Koefisien determinasi (R*)

Salah satu tanda muculnya gejala multikolinearitas adalah R? yang
sangat tinggi dan tidak satupun koefisien regresi yang signifikan secara
statistik.

b. Koefisien korelasi parsial
Gejala multikolinearitas mungkin dapat diketahui bila melihat
koefisien determinasi ((R?)yang tinggi, namun koefisien parsialnya
rendah (dibawah 0,7).

¢. Nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (ViF)
Suatu variabel dikatakan mengandung multikolinearitas apabila nilai
tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai Yariance Inflation Factor
(VIF) yang melebihi nilai 10 (Hair et. al, 1992).

. Penanggulangan gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara:

33




Transformasi variabel
Transformasi dapat dilakukan dalam bentuk logaritma natural dan

bentuk first difference atau delta;

. Mengeluarkan satu atau lebih variabel yang mempunyai korelasi tinggi

dari model regresi dan indetifikasikan variabel bebas lainnya untuk

memprediksi.

Menggunakan model variabel bebas yang mempunyai korelasi tinggi

hanya untuk prediksi, tanpa mengintepretasikan koefisien regresinya.

. Menggunakan korelasi sederhana antara setiap variabel dependen dan

variabel independen untuk memahami hubungan satu sama lain.

. Menggunakan metode analisis yang canggih seperti Bayesian

regression atau Ridge regression.

Selain  masalah  multikolinearitas  juga  dilakukan  pengujian
heteroskedasitas. Heteroskedasitas terjadi jika terdapat korelasi yang
siginiﬁk;m lantara. variabel independen dengan residualnya (Gunawan
Sumodiningrat 1994). Untuk menguji kemungkinan terjadinya gejala
heferoskedastisitas dﬁakukm dengan metode Glejser. Glejser melakukan
dua tahap dalam mendeteksi adanya heieroskedastisitas, yaitu.

a. Regresi tanpa memperhatikan ada tidaknya heteroskedasﬁsifas,'

kemudian menentukan nilai absolut e.

b. Regresi sederhana antara e dan tiap-tiap variabel independen, bila

ditemukan nilai #,,,,., > ¢, diantara hasil fegresi tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model.
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Untuk menanggulangi dan memperbaiki heteroskedastisi;cas dapat

dilakukan dengan beberapa cara:

1. Melakukan transformasi dalam bentuk model regresi dengan cara
membagi model regresi dengan salah satu variabel bebas ya‘ng
digunakan dalam model tersebut. -

2. Melakukan transformasi.Log nada model persamaan,

Pengujian kemungkinan terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan

menggunakan uwji Durbin-Watson. Untuk menguji dan friengambil

keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:

¢ Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper-bound (du) dan
@-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak
ada autokorelasi. |

e Bilanilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dl),
maka koefisien regresi autokorelasi lebih besar daripada nol,
berarti ada autokorelasi positif.

¢ Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi
negartif,

» Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (&1)
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak
dapat disimpulkan.

Penanggulangan asumsi ini dilakukan dengan cara transformasi, yakni

mensubsitusikan nilai yang berdasarkan nilai d, rumusnya:
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dim

T=1-d/2

ana .

T = foefisienautokorelasi

d=

durbin—waltson

3. Uji F-statistik

Untuk ‘menguji signifikansi koefisien regresi (b,,b,,b,,0,,6;) secara

construct terhadap variabel dependennya.

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho:b,
Artinya

variabel

2503,04,05 =0
tidak ada pengaruh yang signifikan secara construct dari seluruh

independen (X,,X,,X,,X,, X;)terhadap variabel dependen Y.

Ha:b,b,,b,,b,,b; 0

Artinya

variabel

ada pengarub yang signifikan secara comstruct dari seluruh

independen (X, X,,X,,X,, X;)terhadap variabel dependen Y.

Uji t-stafistik

Untuk menguji signifkansi koefisien regresi (b,,b,,0,,b,,b;) secara

individu

adalah:

al terhadap variabel dependennya. Hipotesa yang digunakan

0:0,,b,,0,,0,,b, =0

inya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas Xi

terhadap variabel dependen Y.

~

a:b,,b,,b5,0,,b; %0

rtinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel bébas Xi

erhadap variabel dependen Y.
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Nilai t-statistik hitung dicari dengan menggunakan rumus
(Gujarati,1995:114).

t-hit (1) = Koefisien regresi (bi)
Standar Deviasi bi

Untuk menentikan nilai t-statistik tabel, ditentukan tingkat signifikansi
5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n jumlah observasi dan
k adalah jumlah variabel termasuk intersep dengan kriteria uji adalah:

Jika ty, > tpala,n —k=1), maka Ho ditolak.

Jika t,;, <t (a,n—k—1), maka Ho diterima.
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BABIV

ANALISIS DATA

4.1. Sekilas Gambaran Kondisi Keuangan Perusahaan Sampel

Berdasarkan data dari Direktori Bank Indonesia dan Indonesian Capital
Market Directory tahun 1995, 1996, dan 1997, maka dapat diberikan seﬂw
deskripsi kondisi keuangan perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Adapun deskripsi kondisi keuangan perusahaan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.1. Deskripsi Stastistik Keuangan Perusahaan Sampel Tahun 1995-1996

Bank Go Publik Kategori Pertumbuhan Mean Standar

Bank Laba Deviasi
1995-1996 ‘

Bank Panin SwastaNasional 0,602

Bank Bali SwastaNasional 0,376

Bank Danamon SwastaNasional 0,508

Ficorinvest Bank SwastaNasional 1,364

BII SwastaNasional 0,355

Lippo Bank SwastaNasional 0,391

Bank Niaga SwastaNasional 0,532

Bank Surya SwastaNasional 0,340

BDNI SwastaNagional 0,359

Bank Duta SwastaNasional 0,171

Bank Rama SwastaNasional 0,068

Inter-Pacific Bank Campuran 0,419

Bank PDFCI Campuran 0,484

Tamara Bank SwastaNasional 0,463

BUN SwastaNasional 0,253

Indovest Bank Campuran 0,347

BankPapanSejahtera | SwastaNasional 0,069

Bank TiaraAsia SwastaNasional 0,233

Bank BIRA SwastaNasional 0,984

Bank Mashill SwastaNasional 0,437

Bank NISP SwastaNagsional 0,123 77

Sumber: Bursa Efek Jakarta dan Data penelitian yang diolah dar hasil SPSS
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Deskripsi statistik keuangan perusahaan sampel tahun 1995-1996 pada

tabel 4.1 dijelaskan bahwa dari 22 sampel perusahaan perbankan dengan kategorni

bank swasta nasional dan bank campuran dapat dilihat angka statistik mean dan

standar deviasi dari pertumbuhan laba relatif dari tahun 1995-1996, yaitu nilai

rata-rata hitung (mean) dari sebanyak 22 sampel sebesar 0,41184 dan ukuran

penyebaran atau dispersi (standard deviation) untuk mengukur penyimpangan

nilai data (observasi) terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,29878.

Tabel 4.2. Deskripsi Statistik Keuangan Perusahaan Sampel Tahun 1995-1997

Bank Go Publik Kategori Pertumbuhan Mean Standar

Bank Laba Deviasi
1995-1997

Bank Panin SwastaNasional 1,029

Bank Bali SwastaNasional 0,236

Bank Danamon SwastaNasional 0,927

Ficorinvest Bank SwastaNasional 4,271

Bl SwastaNasional 0,272

Lippo Bank SwastaNasional 0,409

Bank Niaga SwastaNasional 0,245

Bank Surya SwastaNasional 0,401

BDNI SwastaNasional 0,366

Bank Duta. 1 SwastaNasional 0,280

Bank Rama SwastaNasional 0,518

Inter-Pacific Bank | Campuran 0,097

Bank PDFCI Campuran 4,681

Tamara Bank SwastaNasional 0,629

BUN SwastaNasional 0,272

Indovest Bank Campuran 0,375

BankPapanSejahtera | SwastaNasional 0,058

Bank TiaraAsia SwastaNasional 0,905

Bank BIRA SwastaNasional 0,984

Bank Mashill SwastaNasional 0,496

Modem Bank SwastalNasional 0,365

Bank NISP SwastaNasional 0,407 0,63908 1,328023

Sumber: Bursa Efek Jakarta dan Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

Sedangkan deskripsi statistik keuangan perusahaan sampel tahun 1995-

1997 pada tabel 4.2 dijelaskan bahwa dari 22 sampel perusahaan perbankan
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dengan kategori bank swast.a nasional dan bank campuran dapat dilihat angka
statistik mean dan standar deviasi dari pertumbuhan 1aba relatif dari tahun 1995-
1997, yaitu nilai rata-rata hitung (mean) dari sebanyak 22 sampel sebesar 0,63908
dan ukuran penyebaran atau dispersi (standard deviation) untuk mengukur
penyimpangan nilai data (observasi) terhadap nilai rata-ratanya sebesar
0,1328023.

Tabel. 4.3. Deskripsi Statistik Rasio Keuangan Perusahaan Sampel 1995-1996

Model _ Mean Std. Deviation N
Capital 0,6235269 3,4321555 22
Assets 0,74218 2,63700 22
Management 2,52E-17 0,9759001 22
Earnings 6,08095 7,20215 22
Liquidity 3,03927 469930 22

Sumber; Data penelitian yang diolah dari hasil SPS$
Tabel 4.3 menjelaskan bahwa dari model variabel penelitian (capital,

assets, management, earnings, dan liquidity) untuk prediksi pertumbuhan laba

tahun 1995-1996 dari sampel sebanyak 22 terlihat nilai masing-masing rata-rata |

hitung (mean) untuk kelima variabel independen penelitian maupun nilai standar
deviasi untuk mengukur penyimpangan nilai data (observasi) terhadap nilai rata-
ratanya.

Tabel. 4.4. Deskripsi Statistik Keuangan Perusahaan Sampel 1995-1997

Model Mean Std. Deviation N
Capital 0,0070982 0,381137031 - 22
Assets 0,38686 0,540946 22
Management 8,38850 16,740982 22
Earnings 5,60532 - 5,282296 .22
Liquidity 3,16450 4,184291 22

Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS
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Tabel 4.4 menjelaskan bahwa dari model variabel penelitian (capital,
assets, management, earnings, dan liquidity) untuk prediksi pertumbuhan laba
tahun 1995-1997 dari sampel sebanyak 22 terlihat nilai masing-masing rata-rata
hitung (mean) untuk kelima variabel independen penelitian maupun nilai standar
deviasi untuk mengukur penyimpangan nilai data (observasi) tethadap nilai rata-

ratanya.

4.2. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Pertama
Manfaat rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba dapat
diukur dengan signifikan tidaknya hubungan antara pertumbuhan rasio keuangan

pada tingkat individual maupun pada tingkat construct (capital, assets,

management, earnings, dan liguidity) dengan laba adalah signifikan berarti bahwa

rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi pertumbuhan laba, sebaliknya jika
hubungan antara pertumbuhan rasio keuangan dengan pertumbuhan laba adalah
tidak signifikan berarti bahwa rasio keuangan tidak bermanfaat dalam

memprediksi pertumbuhan laba.

4.2.1, Pengujian Asamsi Klasik Hipotesis Pertana
1. Pengujian Multikolinearitas

Uii Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah modet regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel

independen saling berkorelasi, maka variabel-vaﬁabel ini tidak ortogonal, artinya
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variabel independen yang nilai korelasi antar sesarna variabel independen sama
dengan nol. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model

regresi adalah sebagai berikut:

a. Koefisien determinasi (R*)

Salah satu tanda muculnya gejala multikolinearitas adalah R® yang
sangat tinggi dan tidak satupun koefisien 1egresi yang signifikan secara
statistik.

b. Koefisien korelasi parsial
Gejala multikolinearitas mungkin dapat diketahui bila melihat
koefisien determinasi ((R?)yang tinggi, namun koefisien parsialnya
rendah (dibawah 0,7).

¢. Nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF)
Suatu variabel dikatakan mengandung multikolinearitas apabila nilai
tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor
(VIF) yang melebihi nilai 10 (Hair et. al, 1992).

Hasil analisis regresi dengan menggunakan rasio keuangan CAMEL untuk

memprediksi laba satu tahun ke depan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.
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Tabel 4.5. Hasil Prediksi Laba Satu Tahun ke Depan dengan Menggunakan

Analisis Regresi

Variabel | Koefisien Standard t Sig VIF
Regresi Error P

Constan 0,344 0,077 4,496 | 0,000
CAP -7,252E-02 0,094 -0,772 0,451 1,096
ASS -1,97 0,060 -3,299 0.005 15,179
MAN 2,844E-02 0,012 2,402 0.029 32,436
EAR 3,81 0,203 -1,874 | 0,079 | 24,761
LIQ 2,489E-02 0,023 1,070 | 0,301 7,312
Condition index 15,316 :
F-Ratio 7,717
SSE 0,185314
R-Square 0,707

Adjusted R-Square 0,615
Durbin Watson Test 2,543
Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPS$

Multikolinearitas terjadi jika condition index melebihi nilai 15,316.

Variabel yahg menyebabkan multikolineritas dapat dilihat dari nilai folerance

yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10(Hairet

al. 1992). Dari tabel 4.5 hanya dua rasio keuangan yang tidak mengandung

multikolinearitas yaitu rasio kevangan capital dan liquidity.

Penanggulangan gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara.

a. Transformasi variabel

Transformasi dapat dilakukan dalam bentuk logaritma natural dan

bentuk first difference atau delta.

* b. Mengeluarkan satu atau lebih variabel yang mempunyai korelasi tinggi

dari model regresi dan indetifikasikan variabel bebas lainnya untuk
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memprediksi.

d. Menggunakan model variabel bebas yang mempunyai korelasi tinggi
hanya untuk prediksi, tanpa mengintepretasikan ko efisien regresinya.

e. Menggunakan korelasi sederhana antara setiap variabel dependen dan
variabel independen untuic xﬁemahami hubungan satu sama lain.

f Menggunakan metode analisis yang canggih seperti Bayesian

regression atau Ridge regression.

2. Pengujian Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ¢ ~1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi maka ditemﬁkan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dart
satu observas:1 ke observasi lainnya. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada
penelitian ini digunakan Durbin-Watson dengan langkah-langkah pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:
e Bilanilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan
(4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak
ada autokorelasi.
e Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dD,
maka koefisien regresi autokorelasi lebih besar daripada nol,

berarti ada autokorelasi positif.

44




e Bila nili DW lebih besar daripada (4-di), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi
negartif.

. [Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dI)

:ata:,u DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak
dapat disimpulkan.

Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar

1,605, Sedangkan nilai ;1 untuk k=5 dan n=22 adalsh dl sebesar 0,90 dan du
sebesar 1,83. Dengan demikian d,,,, terletak diantara batas atas (du) dan batas
bawah (dl) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada gambar 4.1 berikut ini.

Gambar 4.1 Kurva uji Durbin-Watson(d) Hipotesis Pertama

F(d)

Daerah
ketidakjelasan

Ho ditol Ho diterima

dl 1,695 du d
0,90 1,83 -
Sumber; Dikembangkan untuk Tesis ini
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2. Pengujian Heteroskeda#tisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

(

tetap, maka disebut k;aérokedasﬁsitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas digunakan analisis grafik scatterplots. Dasar analisis grafik
scatterplots adalah.

e Jika ada pola tertentu seperti itik-titik yang ada membentuk péla tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian meyempif), maka

mengmdlkasman telah terjadi heteroskedastisitas.

o Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu 'Y, maka tidak terjadi heteroskedast131tas
Berdasarkan Gambar 4.2 grafik scatterplots untuk menguji adanya gejaia

heterokedastisitas pada prediksi pertumbuhan laba satu tahun ke depan terlihat
bawah titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka O pada sumbu Y. Hal dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai

untuk memprediksi pertumbuhan laba industri perbankan untuk periode satu tahun

ke depan.
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Gambar 4.2. Scaterrplots Prediksi Pertumbuhan Laba Satu Tahun ke Depan

Scatterpiot
Dependent Variable: LABA
2
-
1 ja}
T 11
é = (4] "
E 0 " ) - DELIH s |
b= @, s
% ] " I fu]
.8
&
s
-
L=
z -3 i — : :
-2 -1 0 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

4.2.2. Pembahasan Hasil Analisis Regresi Hipotesis Pertama
" Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.6 maka dapat disusun
persamaan regresinya sebagai berikut:

Pertumbuhan Laba = 0,32 + 1,02 X, + 8,59 X, + 0,20 X, + 5,10 X ,+ 1,49 X
0323)  (1,234) (18,046) (2,248) (3,520)
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Analisis Regresi yang Tidak Mengandung Multikolinearitas

Tabel 4.6. Hasil Prediksi Laba Satu Tahun ke Depan dengan Menggunakan

Variabel | Koefisien Standard t Sig VIF
Regresi Error

Constan 0,328 0,013 24,428 { 0,000

CAP 1,025E-03 0,003 0,323 | 0,751 1,209

ASS 8,595E-03 0,007 1,234 | 0,235 3,432

MAN 0,290 0,016 18,046 | 0,000 2,499

EAR 5,103E-03 0,002 2,248 | 0,039 2,720

11Q 1,499E-02 0,004 3,520 | 0,003 4,072

Condition index 5,539

F-Ratio 178,436

SSE . 45,5433

R-Square 0,982

Adjusted R-Square 0,977
Durbin Watson Test 1,695
Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

Nilai koefisien determinasi (R®)berdasarkan hasil regresi. bebas
multikolinearitas pada tabel 4.6 diperoleh nilai sebesar 0,982. Hal ini berartt besar
proporsi pengaruh dari variabel bebas Xi terhadap variabel dependen
pertumbuhan laba (Y) secara bersama-sama adalail sebesar 98,2%. Karena sudut
pandang statistik R*(R squared) akan signifikan diatas 50%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rasio-rasio keuangan industri perbankan yang digunakan
dalam model mampu memprediksikan pertumbuhan laba untuk satu tahun

kedepan.
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1. Pengujian variabel independen secara construct

Pengujian ini menggunakan uji ¥ dengan derajat signifikansi 5%.
Penggunaan uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
construct mampu menjelaskan variabel dependen. Hipotesis yang diajukan adalah
hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif ((,). Hipotesis nol menyatakan
bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Keputusan yang akan diambil dengan syarat apabila

Flipmg > Frpa » maka hipotesis nol ditolak atau menerima hipotesis alternatif.

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Uji F Pertumbuhan Laba Satu Tahun ke Depan

Variabel Fitung Sig Hasil
Capital :

Assets 178,436 0,000 Signifikan
Management

Earnings

Liquidity

Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS
Hasil uji F menunjukkan bahwa Fj,,, sebesar 178,436 dimana signifikan

secara statistik sebesar 0,000 dengan probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5%. Hal ini membuktikan bahwa mode! secara construct masih

mampu memprediksi pertumbuhan laba untuk periode satu tahun ke depan.

2. Pengujian variabel independen secara individual
Pengujian diawali dengan mengajukan hipotesis nol (H,)dan hipotesis

alternatif (H,). Hipotesis nol menyatakan bahwa tiap-tiap variabel independen
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tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sementara hipotesis
alternatif menyatakan bahwa tiap-tiap variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabe} dependen.
Pengujian dua sisi dengan menggunakan uji statistik t dan tingkat
signifikansi 5% maka keputusan dapat diambil dengan syarat:
a Méholak H, apabila f,,,,. > t,aMV,‘ aftinya tiap-tiap variabel independen
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dépenden.
b. Menerima H, apabila 7,y <?.q, artinya tiap-tiap variabel independen
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Uji #,,,,, Pertumbuhan Laba Satu Tahun ke Depan

Variabel  hitung Sig ‘ Hasil

Capital 0,323 0,751 Tidak Signifikan
Assets 1,234 0,235 Tidak Signifikan
Management 18,046 0,000 Signifikan
Earnings ) 2,248 0,039 Signifikan
Liquidity 3,520 0,003 Signifikan

Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa f,,,. dari keempat variabel independen
hanya rasio man&gement, rasio keuangan earnings, dan rasio keuangan liquiduty
yang signifikan secara statitistik masing-masing sebesar 0,000; 0,039 dan 0;003
dengan probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Hal ini
mengindikasikan hanya terdapat tiga rasio. keuangan pada tingkat individual yang
signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba satu tahun ke depan, yaitu rasio

management, rasio keuangan earnings, dan rasio keuangan liquidity.
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Hasil analisis regrest mempunyai implikasi bahwa construct rasio
keuangan capital, assets, management, earnings, dan liquidity signifikan dalam
memprediksi ‘pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun
ke depan, namun demikian ditemukan kenyataan pada rasio-keuangan tingkat
individual hanya rasio management dan rasio keuangan liquidity yang signifikan

dalam memprediksi pertumbuhan laba untuk periode satu tahun.

4.3. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan perbandingan koefisien antara

" dua hasil prediksi yakni periode satu tahun ke depan dan periode dua tahun ke -

depan. Hasil prediksi dua tahun ke depan dengan menggunakan analisis regresi

dapat dilihat pada tabel 4.9.

4.3.1. Pengujian Asumsi Klasik Hipotesis Kedua
1. Pengujian ]!viultikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi‘
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik -
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
in&ependen saling berkorelasi; maka variabel-variabel ini tidak ortogonal, artinya
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel -independen sama
dengan nol. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model
regresi adalah sebagai berikut:

a. Koefisien determinasi (R*)
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Salah satu tanda muculnya gejala multikolinearitas adalah R* yang
sangat tinggi dan tidak satupun koefisien regresi yang signifikan secara
statistik.

b. Koefisien korelasi -parsial

Gejala multikolinearitas mungkin dapat diketahui bila melihat
koefisien determinasi ({2%)yang tinggi, namun koefisien parsialnya
rendah (dibawah 0,7).

c. Nilai folerance atau Variance Inﬂaﬁon Factor (VIF)

Suatu variabel dikatakan mengandung multikolinearitas apabila nilai
tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor
(VIF) yang melebihi nilai 10 (Hair et. al, 1992).

Mulﬁicolinean'tas terjadi jika condition index melebihi nilai 4,895.
Variabel yang menyebabkan multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance -
yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10(Hair et
al.1992). Dari tabel 4.9 tidak terdapat rasio keuangan yang mengandung
multikolinearitas.

Hasil prediksi dua tahun ke depan dengan menggunakan analisis regresi

dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9, Hasil Prediksi Laba Dua Tahun ke Depan dengan menggunakan

Analisis Regresi

Variabel | Koefisien Standard t Sig VIF
Regresi Error
L

Constan | -3,955E-02 0,578 -0,068 0,946 _
CAP -1,175 0,913 -1,287 0,217 1,621
ASS 0,350 0,534 0,656 0,521 1,115
MAN 5,595E-03 0,023 0,244 0,810 1,973
EAR 6,329E-02 0,065 0,968 0,347 1,594
LIQ 4,731E-02 0,075 0,633 0,536 1,307
Condition index 4,895 '
F-Ratio 1,515
SSE 1,253410
R-Square 0,321

Adjusted R-Square 0,109
Durbin Watson Test 2,507
Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

2. Pengujian Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode £ —1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi maka ditemukan adanya problem autokorelasi. Autokorelast
muncul karena observasi vang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari
satu observasi ke observasi lainnya. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi p@da
penelitian ini digunakan Durbin-Watson deﬁgan langkah-langkah pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:
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¢ Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan
(4-du), maka koefisien autokorelasi sama déngan nol, berarti tidak
ada autokorelasi.

. jBila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dl},
;naim koefisien regresi autokorelasi lebih besar daripada nol,
berarti ada autokorelasi positif.

e Bila nilii DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien
aufbkorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi
negartif.

e Bilanilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (db)
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak
dapat disimpulkan.

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,507.

Sedangkan nilai d,,,, untuk k=5 dan n=22 adalah dl sebesar 0,90 dan du sebesar
1,83. Dengan demikian d,,,,, >dumaka Ho diterima, artinya pada model yang

digunakan tidak terdapat autokorelasi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar

4.3 berikut ini.
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Gambar 4.3 Kurva uji Durbin-Watson{d) Hipotests Kedua

F(d) /——\

Ho diterima

u d

0,90 1,83 2,507
Sumber: Dikembangkan untuk Tesis ini
3. Pengujian Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksaméan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya

heteroskedastisitas digunakan analisis grafik scatrerplots. Dasar analisis grafik

- scatterplots adalah:

e Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian meyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

e Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berdasarkan Gambar 4.4 grafik scatferplots untuk  menguji

heterokedastisitas prediksi pertumbuhan laba dua taliun ke depan terlihat bawah

55




titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Hal dapat disimpulkan-bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi

[

pertumbuhan laba industri perbankan untuk periode dua tahun ke depan.

Gambar 4.4. Scatterplot Prediksi Pertumbuhan Laba Dua Tahun ke Depan

Scatterplot
Dependent Variable: LABA
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Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS
4.3.2 Pembahasan Hasil Analisis Regresi Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.10 maka dapat disusun

persamaan regresinya sebagai berikut:
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Pertumbuhan Laba = -3,95 + -1,17 X, + 0,35 X, + 5,59 X,+ 632X, + 4,73 X,
(-1,287) (0,656) (0,244) (0,968) (0,633)
Hasil prediksi dua tahun ke depan dengan menggunakan analisis regresi
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.
Tabel 4.10. Hasil Prediksi Laba Dua Tahun ke Depan dengar menggunakan

Analisis Regresi yang Tidak Mengandung Multikolinearitas

Variabel | Koefisien Standard 1 Sig VIF
Regresi Error

Constan -3,955E-02 0,578 -0,0638 0,946

CAP -1,175 0,913 -1,287 0,217 1,621

ASS 0,350 0,534 0,656 0,521 1,115

MAN 5,595E-03 0,023 0,244 | 0810 1,973

EAR 6,329E-02 0,065 0,968 0,347 1,594

LIQ 4,731E-02 0,075 0,633 0,536 1,307

Condition index = 4,895

F-Ratio 1,515

SSE 1,253410

R-Square 0,321

Adjusted R-Square 0,109
Durbin Watson Test 2,507
Sumber; Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

Multikolinearitas terjadi jika condition index melebihi nilai 4,895.
Variabel yang menyebabkan rﬂultikolineritas dapat dilihat dari nilai folerance
yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai ¥ZF yang lebih besar dari nilai 10(Hair et
al.1992). Dari Atab-el 4.10 tidak terdapat rasio keuangan yang mengandung
multikolinearitas.

Nilai koefisien determinasi (Ri) berdasar hasil regresi pada tabel 4.107

diperoleh nilai sebesar 0,321. Hal ini berarti besar proporsi pengaruh dari variabel




bebas Y, terhadap variabel dependen pertumbuhan laba (Y) secara bersama-sama

adalah sebesar 32,1%.

Atau dengan kata lain sekitar 67,9% dari variasi pertumbuhan laba yang

terjadi selama periode penelitian tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel

bebas Xi. Rendahnya koefisien determinasi (R*)= 0,321 menunjukkan bahwa

“masih banyak faktor-faktor atau variabel-variabel lain yang berpengaruh tidak

dimasukkan dalam model analisis dan kemungkinan disebabkan keempat variabel
bebas (capital, assets, management, earnings, dan liquidity) yang tidak signifikan
secara individual dengan uji t untuk menjetaskan pengaruhnya terhadap variabel

tertkat Y (pertumbuhan laba).

l.APenguj ian variabel independen secara consfruct

Pengujian ini menggunakan uji F dengan derajat signifikansi 5%.
Penggunaan uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
construct mampu menjelaskan variabel dependen. Hipotesis yang diajukan adalah
hipotesis nol (H,) dah hipotesis alternatif ((H,). Hipotesis nol menyatakan
bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Keputusan yang akan diambil dengan syarat apgbila

Froung > Frusr » maka hipotesis nol ditolak atau menerima hipotesis alternatif.
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Tabel 4.11, Hasil Perhttungan Uji F Pertumbuhan Laba Dua Tahun ke Depan

Variabel Fiting Sig Hasil

| Capital

Assets 1,515 0,240 Tidak Signifikan
Management

Earnings
Liquidity

Sumber: Data penelitian yang diolah dari hasil PSS

Berdasarkan informasi tabel 4.11 di atas tampak bahwa F,,, sebesar
1,515 dan signifikan secara statistik sebesar 0,240 dengan probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Hal ini membuktikan bahwa
model secara comstruct tidlak mampu memprediksi perfumbuhan laba jika

periodenya diperpanjang dari setahun menjadi dua tahun.

2. Penguijian variabel independen secara individual

Pengujian diawali dengan mengajukan hipotesis nol (#,)dan hipotesis
alternatif (H,). Hipotesis nol menyatakan bahwa tiap-tiap variabel independen
ﬁdak berpengaruh signifikan terhadap vaﬁabel dependen. Sementara hipotesis
alternatif menyatakan bahwa tiap-tiap variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Pengujian dua sisi dengan menggunakan uji statistk t dan tinglat
signifikansi 5% maka keputusan dapat diambil dengan syarat:

¢. Menolak H,, apabila 7,,,,. >ty artinya tiap;tiap variabel independen

. mempunyai pengaruh secara signifikan tethadap variabel dependen.
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d. Menerima H, apabila f,,, <!, artinya tiap-tiap variabel independen
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12. Hasil Perhitungan Uji #,,,, Pertumbuhan Laba Dua Tahun ke Depan

Variabel itung Sig Hasil

Capital -0,068 0,946 Tidak Signifikan

Assels -1,287 0,217 Tidak Signifikan

Management 0,656 0,521 Tidak Signifikan

Earnings 0,244 0,810 Tidak Signifikan

Liquidity 0,968 0,347 Tidak Signifikan
0,633 0,536 Tidak Signifikan

Sumber; Data penelitian yang diolah dari hasil SPSS

Hasil analisis tabel 4.12 dengan probablitas signifikansi di atas tingkat
kepercayaan 5.% menunjukkan bahwa tidak terdapat rasio keuangan pada tingkat
individual yang signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba dua tahun ke
depan, sehingga tidak ada koefisien yang dapat dibandingkan untuk rasio tingkat
individual.

Analog dengan pembahasan dari hipotesis di atas, maka hipotesa
penelitian kedua dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat rasio
keuangan yang signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba untuk periode
dua tahun ke depan baik rasio keuangan tingkat consfruct maupun tingkat
individual | |

Makna yang tersirat dari temuan hipotesis kedua ini adalah bahwa
pertumbuhan {aba perusahaan perbankan sgngat dipengaruhi oleh banyak hal
termasuk kondisi ekonomi, seperti inflasi, tingkat bunga, subsidi pemerintah, dan

lain sebagainya. Hal ini akan mempunyai implikasi bahwa informasi yang
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tercantum dalam analisis rasio keuangan akan kurang dapat memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan untuk jangka waktu yang lama terutama di negara

yang sedang berkembang seperti Indonesia.

4.4. Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini meregplikasi dari hasil peﬁelitian yang dilakukan Mas’uci
Machfoedz (1994), penelitian yang dilakukan Zainuddin dan Hartono (1999), dan
penelitian Bambang Suhardito, Sonny Johanes AL, dan Laurentia Dwi Wahyunt
(2000). Perbedaannya adalah pada model variabel penelitian yang digunakan,
sampel penelitian, dan periode pengamatannya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rasio keuangan industri perbankan
yang digunakan dalam model mampu memprediksikan pertumbuhan laba untuk
saty tahun ke depan, namun tidak mampu memprediksikan pertumbuhan laba jika
periodenya diperpanjang dari setahun menjadi dua tahun.

‘Hasil l;enelitiaﬁ ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Machfoedz
(1994), Zainuddin dan Hariono(1999), dan Bambang S Sonny J.AL L. Dwi
Wahyuni (2000) bahwa pada dasamya prediksi pertumbuhan laba perbankan tidak
hanya dapat dilakukan dengan rasio keuangan model CAMEL, tetapi juga harus
memperhatikan faktor-faktor lain baik yang berasal dari pengelolaan internal bank

maupun yang berasal dari luar bank seperti kondisi ekonomi dan politik.
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BAB V

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1, Simpulan (

Dari hasil analisis model, pembuktian hipotes;s, gdan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan. penelitian sebagai
berikut:

1. Pada hasil analisis regresi hipotesis pertama, rasio;i'asio keuangan industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang digunakan dalam
model menunjukkan bahwa construct tasio keuangan capital, assets,
management, earnings dan liquidity signiﬁkan dalam memprediksi
pertumbuhan laba perusahaan perbankanl untuk periode' satu tahun,
sedangkan rasio kenangan tingkat individual ditemukan kenyataan bahwa
hanya rasio management, tasio keuangan earnings dan rasio keuangan
liquidity yang signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba.

2. Sedangkan hasi! analisis regresi pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa
tidak terdapat rasio-rasic keuangan industri perbankan yang signifikan
baik pada tingkat comstruct maupun pada tingkat individual dalam
memprediksi pertumbuhan laba untuk periode dua tahun ke depan.

3, Prediksi pertumbuhan laba perbankan tidak hanya dapat dilakukan dengan
rasio keuangan model C4MEL tetapi juga harus memperhatikan faktor-
faktor lain, baik yang berasal dari pengelolaan internal bank maupun yang

berasal dari luar bank seperti kondisi ekonomi dan politik.
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5.2. Implikasi Teoritis da:n Implikasi Manajerial
Bebe;:apa implikas;i teoritis mengenai manfaat rasio keuangan CAMEL
terhadap pertumbuhan labi;i perbankan adalah:

o Analisis rasio keuaingan dapat membantu pelaku bisnis, permerintah, dan
para pemakai lapd:ran keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan
sﬁatu perusahazn ﬁdak terkecuali perusahaan perbankan. Untuk menilai
kinerja 1:-e*,rusahazm= perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian
yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, dan Liquidity).
Hal ixﬂ'tﬁenunjukican bahwa tasio keuangan bermanfaat dalam menilai
kondisi keuangan perusahaan perbankan.

e Pertumbuhan laba perusahaan perbaﬁkan sangat dipengaruhi oleh b.anyak
hal fermasuk kondisi ekonomi. Hal ini akan mempunyai implikasi bahwa
informasi yang tercantum dalam analisis rasio kéuangan akan kurang dapat
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan untuk jangka waktu yang lama
terutama di negaré, sedang berkembang seperti Indonesia.

Sedangkan implikasi manajeri'al yang dapat dimunculkan dari penelitian
ini adalah: | |

e Meskipun rasio | CAMEL telah lazim. digunakan sebagai indikator
kesehatan bank, namun penggunaan rasio CAMEL dalam peﬁeﬁﬁan nn
tidak dapat sepenuhnya mengikuti pola yang ditetapkan Bank Indonesia.
Analisis CAMEL yang sesuai dengan pola Bank Indonesia tidak
‘sepenuhnya dapat dilakukan hanya didasarkan dengan ‘menganalisis

Laporan Keuangan Bank (LKB). Disamping itu Laporan Keuangan Bank
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(LKB) tidak dapat mencerminkan semﬁa faktor yang mempengaruhi
kinerja bénk, karena tidak semua faktor tersebut dapat diukur dalam satuan
moneter.

Prediksi pertumbuhan laba pérbankan tidak hanya dapat dilakukan dengan
rasio keuangan model CAMEL, tetapi juga harus memperhatikan faktor-
faktor lain baik yang berasal dari pengelolaan internal bank maupun yang

berasal dari luar bank seperti kondisi ekonomi dan politik.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

. Periode amatan yang digunakan hanya selama kurun waktu periode tiga
tahun yaitu selama tahun 1995 sampai dengan tahun 1597. Bila |
menggunakaﬁ periode amatan yang lebih panjang maka mungkin akan
diperoleh tingkat prediksi pertumbuhan laba perbankan yang lebih baik.

. Faktor-faktor diluar rasio keuangan model CAMEL seperti kondisi
ekonomi (pertumbuhan ekonomi, inflasi, -tingkat bunga, dan subsidi
pemerintah) belum dipertimbangkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor
tersebut mungkin berpengaruh pada cara perusahaan melakukan bisnis
yang mempengaruhi hasil analisa dalam penelitian ini.

. Penelitian ini tidak mempertimbangkan size effect. Ukuran perusahaan

mungkin mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh Iaba.

64




5.4. Agenda untuk penelitian mendatang

Terdapat beberapa saran penelitian ini pada penelitian berkutnya.
Pertama, periode amatan penelitian yang lebih panjang maka ml‘mglcin akan
diperoleh tingkat prediksi pertumbuhan laba perbankan yang lebih baik. Kedua,
faktor ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat bunga, dan subsidi
pemerintah sebaiknya ikut dipertimbangkan dalam memprediksi pertumbuhan

laba perbankan dengan menggunakan rasio keuangan. Ketiga, penelitian

berikutnya sebaiknya mempertimbangkan size effect. Ukuran perusahaan mungkin

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba.
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